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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh word of mouth, dan produk 

wisata terhadap citra destinasi dan keputusan berkunjung. Subjek dalam penelitian ini yaitu 

wisatawan yang pernah melakukan kunjungan wisata di wilayah Kulon Progo. Objek dalam 

penelitian ini yaitu objek wisata yang ada di Kulon Progo. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 174 sampel dengan metode purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis SEM ( Structural Equation Modeling) menggunakan software 

AMOSversi22. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa word of mouth berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra destinasi, produk wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

citra destinasi, citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung, word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung, produk wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung, citra destinasi mampu memediasi hubungan antara word of mouth terhadap 

keputusan berkunjung, dan citra destinasi mampu memediasi hubungan produk wisata 

terhadap keputusan berkunjung. 

Kata Kunci : Word of Mouth, Produk Wisata, Citra Destinasi dan Keputusan 

Berkunjung 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of word of mouth and tourism products on 

destination images and decision visiting. The subjects in this study were tourists who had 

visited tourists in the Kulon Progo region. The object in this study is tourist object in Kulon 

Progo. The sample used in this study is 174 samples using the purposive sampling method. 

This study uses SEM (Structural Equation Modeling) analysis using AMOS software version 

22. 

The result of this study indicate that word of mouth has a positive and significant 

effect on destination image, tourism products have a positive and significant effect on 

destination image, destination image has a positive and significant effect on visiting 

decisions, word of mouth has a positive and significant effect on visiting decisions, touristm 

products have a positive and significant effect on visiting decisions, the image of a 

destination is able to mediate the relationship between word of mouth and visiting decisions, 

and the image of a destination is able to mediate the relationship between tourism products 

and visiting decisions. 

Keywords : Word Of Mouth, Tourism Products, Destination Image, and Visiting Decisions. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah Negara berkembang yang mempunyai jumlah penduduk terpadat 

didunia. Walaupun jumlah penduduknya padat, Indonesia juga salah satu Negara yang 

mempunyai destinasi wisata yang bagus. Berwisata adalah salah satu cara untuk  bisa 

menghilangkan rasa penat. Di tengah kesibukan dan aktivitas masyarakat yang padat, mereka 

membutuhkan waktu untuk berlibur. Baik bagi masyarakat yang sedang bekerja maupun 

mereka yang sedang belajar. 

Salah satu wisata yang ada di Indonesia adalah di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu 

di Kulon Progo. Kulon Progo adalah Kabupaten yang tidak terlalu besar yang terletak di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Ibukota dari Kulon Progo adalah Wates. Kulon Progo adalah 

salah satu Daerah Istimewa Yogyakarta yang mempunyai destinasi wisata yang menarik. 

Pemerintah atau masyarakat mengelola destinasi wisata tersebut dengan baik, agar menarik 

calon pengunjung yang akan berkunjung ke objek wisata di Kulon Progo. Dengan 

pengelolaan yang baik, akan membuat kunjungan wisatawan pada objek wisata di Kulon 

Progo mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Komunikasi merupakan salah satu peranan penting untuk meningkatkan penjualan, 

sama seperti industri pariwisata. Selain itu, komunikasi sangat membantu calon konsumen 

untuk membuat keputusan pembelian, karena informasi yang didapatkan sangat membantu. 

Salah satu alat komunikasi yang digunakan adalah menggunakan komunikasi word of mouth. 

Word of Mouth yang positif akan mempengaruhi terhadap keputusan wisatawan untuk 

mengunjungi Objek Wisata di Kulon Progo. 



 
 

   
 

Produk wisata adalah strategi pemasaran yang ditawarkan kepada wisatawan untuk 

mengunjungi suatu wisata tersebut. Tujuannya untuk menarik pengujung, memuaskan 

pengunjung dan untuk berkunjung atas produk yang ditawarkan. 

Citra destinasi adalah pengetahuan wisatawan mengenai destinasi yang akan mereka 

kunjungi dan apa yang akan mereka rasakan selama disana. Dengan adanya citra yang baik 

melalui informasi komunikasi word of mouth, kemudian produk wisata akan berdampak pada 

keputusan wisata untuk berkunjung. 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Word of Mouth 

Menurut Kotler dan Keller (2012) Word Of Mouth atau komunikasi mulut kemulut 

adalah proses komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik individu ataupun 

kelompok terhadap suatu produk atau jasa yang tujuannya untuk memberikan informasi 

secara personal. 

B. Produk Wisata 

Kotler dan Keller (2012) mendefinisikan produk adalah sebagai segala sesuatu yang 

bisa ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Dengan begitu, cakupan produk 

relative  luas, karena bisa berupa barang, jasa, gagasan, tempat, orang/pribadi, organisasi, 

maupun kombinasinya. Produk wisata menurut Muljadi (2012) adalah ada tiga aspek penting 

dari produk pariwisata agar calon konsumen melakukan kunjungan yaitu daya tarik objek 

wisata (atraksi wisata), kemudahan untuk mencapai daerah tujuan wisata (aksesibilitas), dan 

fasilitas yang tersedia ditujuan wisata (amenitas). 

a. Aktraksi Wisata 

Aktraksi Wisata adalah segala sesuatu yang dapat menarik wisatawan untuk 

datang kesuatu daerah tujuan wisata. 



 
 

   
 

b. Aksesibilitas 

Aksesibilitas adalah kemudahan wisatawan untuk mencapai daerah  tujuan 

wisata melalui media transportasi. 

c. Amenitas 

Amenitas adalah berbagai fasilitas yang dapat memberikan kenyamanan dan 

kepuasan bagi para wisatawan selama mereka melakukan perjalanan wisata 

disuatu daerah tujuan wisata. 

C. Keputusan Berkunjung 

Dalam dunia pariwisata, keputusan pembelian diasumsikan sebagai keputusan 

berkunjung sehingga teori mengenai keputusan pembelian juga digunakan dalam keputusan 

berkunjung. Menurut Kotler (2009) keputusan pembelian adalah beberapa tahapan yang 

harus dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan pembelian. Keputusan pembelian dapat 

diartikan sebagai proses terintegritas yang dilakukan mengenai pengetahuan guna 

mengevaluasi dua atau lebih dan memilih satu diantaranya, sehingga dapat diartikan sebagai 

penetapan pilihan oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhannya Peter dan Olson (2013).   

D. Citra Destinasi 

Menurut Kotler dan Keller (2016) citra adalah ide, keyakinan, dan kesan yang 

dipegang oleh seseorang tentang objek. Merek ialah nama, tanda, atau symbol yang dimaksud 

untuk identifikasi barang/jasa dengan tujuan untuk membedakan produk satu dengan yang 

lainnya. Citra Merek adalah penilaian yang dilakukan calon konsumen terhadap suatu produk 

berdasarkan pengalaman dan informasi yang diperoleh. 

 

 

 

 



 
 

   
 

MODEL PENELITIAN 

 

 

 

H2 

 

Sumber : Sheila Zara Zakia,dkk (2016) 

PENURUNAN HIPOTESIS 

HI : Word Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Destinasi 

H2 : Produk Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Destinasi  

H3: Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung 

H4 : Word of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung 

H5 : Produk Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung 

H6 : Word Of Mouth berpengaruh positif dan terhadap Keputusan Berkunjung yang dimediasi 

oleh Citra Destinasi  

H7 : Produk Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung yang 

dimediasi oleh Citra Destinasi 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan purposive 

sampling. Objek penelitian adalah objek wisata yang ada di Kulon Progo dan subjek 

penelitian adalah wisatawan yang pernah melakukan kunjungan wisata di wilayah Kulon 

Progo berusia minimal 17 tahun, dan pernah mengunjungi objek wisata minimal 2 kali. 

H7 

Word Of 

Mouth 

Citra 

Destinasi 

Produk       

Wisata                                     

Keputusan 

Berkunjung 

H4 

H1 

H3 

H5 

H6 



 
 

   
 

Jenis data yang digunakan adalah menggunakan data primer . Data primer adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. (Sekaran,& Bougie, 2017). 

Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner kepada 174 responden. Pernyataan- 

pernyataan di dalam kuesioner diukur dengan skala likert dengan rentang 1 sampai 5 poin. 

Alat analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan structural equation modeling 

(SEM) yang dioperasikan melalui aplikasi AMOS 22. Uji validitas menggunakan convergent 

validity dengan melihat factor loading, standardized loading estimasi 0,5. Uji reliabilitas 

menggunakan Construct Reliability (CR) >0.07 (Ghozali, 2017). 

HASIL PENELITIAN 

 Uji validitas dinyatakan valid jika nilai factor loading >0,5 dan untuk uji reliabilitas 

dinyatakan reliable jika (Construct Reliability) CR > 0,7 (Ghozali, 2017).  Berikut hasil dari 

kualitas instrument  : 

Variabel Butir 
Factor 

Loading 
Batas Keterangan 

WOM WOM1 0,839 

 

 

> 0,5 

Valid 

WOM2 0,786 Valid 

WOM3 0,819 Valid 

Produk Wisata PW1 0,751 Valid 

PW2 0,867 Valid 

PW3 0,820 Valid 

Citra Destinasi CD1 0,774 Valid 

 CD2 0,838 Valid 

 CD3 0,874 Valid 

 CD4 0,814 Valid 

 CD5 0,856 Valid 

 CD6 0,886 Valid 

 CD7 0,887 Valid 

Keputusan 

Berkunjung 

KB1 0,868 Valid 

KB2 0,901 Valid 

 KB3 0,877 Valid 

 KB4 0,845 Valid 

 KB5 0,818 Valid 

 KB6 0,856 Valid 

 KB7 0,862 Valid 

 KB8 0,882 Valid 

 KB9 0,894 Valid 



 
 

   
 

Pengujian hipotesis yang dilakukan tujuan nuntuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

pada penelitian ini atau menganalisis hubungan-hubungan structural model. Analisis data 

hipotesis dapat dilihat dari nilai standardized regression weight yang menunjukkan koefisien 

pengaruh antar variable dalam table berikut : 

   
Estimate S.E. C.R. P Hipotesis 

Citra 

Destinasi 
<--- 

Word Of 

Mouth 
.426 .072 5.925 0,000 

Positif 

Signifikan 

Citra 

Destinasi 
<--- 

Produk 

Wisata 
.478 .086 5.563 0,000 

Positif 

Signifikan 

Keputusan 

Berkunjung 
<--- 

Citra 

Destinasi 
.725 .107 6.744 0,000 

Positif 

Signifikan 

Keputusan 

Berkunjung 
<--- 

Word Of 

Mouth 
.178 .072 2.465 0,014 

Positif 

Signifikan 

Keputusan 

Berkunjung 
<--- 

Produk 

Wisata 
.188 .082 2.288 0,022 

Positif 

Signifikan 

 

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Produk Wisata 

Word Of 

Mouth 

Citra 

Destinasi 

Keputusan 

Berkunjung 

Citra 

Destinasi 
.460 .473 .000 .000 

Keputusan 

Berkunjung 
.159 .173 .636 .000 

 

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 
Produk Wisata 

Word Of 

Mouth 

Citra 

Destinasi 

Keputusan 

Berkunjung 

Citra 

Destinasi 
.000 .000 .000 .000 

Keputusan 

Berkunjung 
.292 .301 .000 .000 

 

1) Pengaruh Word Of Mouth terhadap Citra Destinasi 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,426 

dan nilai C.R 5,925 hal ini menunjukan bahwa hubungan Word Of Mouth dengan 

Citra Destinasi positif. Artinya semakin baik Word Of Mouth maka akan meningkatan 

Citra Destinasi. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai 



 
 

   
 

probabilitas 0,000 (p<0,05), sehingga H1 yang menyatakan Word Of Mouth 

berpengaruh terhadap Citra Destinasi terdukung. 

2) Pengaruh Produk Wisata terhadap Citra Destinasi 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,478 

dan nilai C.R 5,563 hal ini menunjukan bahwa hubungan Produk Wisata dengan Citra 

Destinasi positif. Artinya semakin baik Produk Wisata maka akan meningkatan Citra 

Destinasi. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 

0,000 (p<0,05), sehingga H2 yang menyatakan Produk Wisata berpengaruh terhadap 

Citra Destinasi terdukung. 

3) Pengaruh Citra Destinasi terhadap Keputusan Berkunjung 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,725 

dan nilai C.R 6,744 hal ini menunjukan bahwa hubungan Citra Destinasi dengan 

Keputusan Berkunjung positif. Artinya semakin baik Citra Destinasi maka akan 

meningkatan Keputusan Berkunjung. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05), sehingga H3 yang menyatakan Citra 

Destinasi berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung terdukung. 

4) Pengaruh Word Of Mouth terhadap Keputusan Berkunjung 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,178 

dan nilai C.R 2,465 hal ini menunjukan bahwa hubungan Word Of Mouth dengan 

Keputusan Berkunjung positif. Artinya semakin baik Word Of Mouth maka akan 

meningkatan Keputusan Berkunjung. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai probabilitas 0,014 (p<0,05), sehingga H4 yang menyatakan Word 

Of Mouth berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung terdukung. 

 

 



 
 

   
 

5) Pengaruh Produk Wisata terhadap Keputusan Berkunjung 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,188 

dan nilai C.R 2,288 hal ini menunjukan bahwa hubungan Produk Wisata dengan 

Keputusan Berkunjung positif. Artinya semakin baik Produk Wisata maka akan 

meningkatan Keputusan Berkunjung. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai probabilitas 0,022 (p<0,05), sehingga H5 yang menyatakan 

Produk Wisata berpengaruh terhadap Keputusan Berkunjung terdukung. 

6) Pengaruh Word Of Mouth terhadap Keputusan Berkunjung melalui Citra 

Destinasi sebagai variabel intervening 

Pengaruh antara Word Of Mouth terhadap Keputusan Berkunjung dimediasi oleh 

Citra Destinasi membandingkan antara nilai direct effect< nilai indirect effect, 

pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai 0,173< 0,301 hal ini 

menunjukkan bahwa Citra Destinasi memediasi Word Of Mouth terhadap Keputusan 

Berkunjung positif. Artinya semakin baik Word Of Mouth maka akan meningkatkan 

Citra Destinasi, dan berdampak pada meningkatkan Keputusan Berkunjung. Sehingga 

H6 yang menyatakan jika ada pengaruh secara tidak langsung antara Word Of Mouth 

dengan Keputusan Berkunjung, terdukung.  

7) Pengaruh Produk Wisata terhadap Keputusan Berkunjung melalui Citra 

Destinasi sebagai variabel intervening 

Pengaruh antara Produk Wisata terhadap Keputusan Berkunjung dimediasi oleh 

Citra Destinasi membandingkan antara nilai direct effect< nilai indirect effect, 

pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai 0,159< 0,292 hal ini 

menunjukkan bahwa Citra Destinasi memediasi Produk Wisata terhadap Keputusan 

Berkunjung positif. Artinya semakin baik Produk Wisata maka akan meningkatkan 

Citra Destinasi, dan berdampak pada meningkatkan Keputusan Berkunjung. Sehingga 



 
 

   
 

H7 yang menyatakan jika ada pengaruh secara tidak langsung antara Produk Wisata 

dengan Keputusan Berkunjung, terdukung.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dibahas pada bab sebelumnya, maka 

dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Word Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra destinasi. Semakin 

baik word of mouth maka akan meningkatkan citra destinasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan word of mouth berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra destinasi terdukung. 

2. Produk wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra destinasi. Semakin 

baik produk wisata maka akan meningkatkan citra destinasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan produk wisata berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra destinasi terdukung. 

3. Citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Semakin baik citra destinasi maka  akan meningkatkan keputusan berkunjung. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan citra destinasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan berkunjung terdukung. 

4. Word Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Semakin baik word of mouth maka akan meningkatkan keputusan berkunjung. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan word of mouth berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan berkunjung terdukung. 

5. Produk wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Semakin baik produk wisata maka akan meningkatkan keputusan berkunjung. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan produk wisata berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan berkunjung terdukung. 



 
 

   
 

6. Word Of Mouth  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung 

yang dimediasi oleh citra destinasi. Semakin baik word of mouth maka akan 

meningkatkan citra destinasi, dan berdampak pada meningkatkan keputusan 

berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh 

secara tidak langsung word of mouth terhadap keputusan berkunjung melalui citra 

destinasi terdukung. 

7. Produk wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung 

yang dimediasi oleh citra destinasi. Semakin baik produk wisata maka akan 

meningkatkan citra destinasi, dan berdampak pada meningkatkan keputusan 

berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh 

secara tidak langsung produk wisata terhadap keputusan berkunjung melalui citra 

destinasi terdukung. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran dan masukan yang peneliti berikan adalah 

sebagai berikut  

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya misalnya promosi, 

sehingga hasil penelitian akan lebih baik.  

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menyebarkan kuesioner secara langsung 

dan ditambah dengan wawancara. Sehingga diharapkan bisa mendapatkan hasil yang 

lebih baik.  
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